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Abstrak:
In religion, chastened individual and respondent for everlastingly
point out affection and mutually please help fellow being squire.
Consciousness excelsior gets excelsior religion too sensed affection
and push to help help fellow being squire. Religions appreciative
instilling constitute important thing is done in an education institute.
Religions appreciative instilling constitute unique thing again pulls
since deep instilling assess religion exist correlation among educator
and participant is taught. Whereabouts in such event, educator not
only functions as instructor only, but also as spiritual father for
participant to teach, namely as father or commisioned oldster leads,
lead and imbeds dogma to its child.

Kata Kunci: Nilai Religiusitas, Budaya Keagamaan

PENDAHULUAN
Pada hakikatnya pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat. Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 tentang
pendidikan disebutkan bahwa “pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama
dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan
umat manusia”.1 Hal ini menunjukkan pendidikan berorientasi ke masa
depan dengan bertumpu pada potensi sumber daya manusia dan
kekuatan budaya masyarakat. Dari orientasi ini diharapkan pendidikan
mampu meningkatkan mutu manusia dan masyarakat pada masanya.
Peningkatan mutu pendidikan Islam sendiri harus memperhatikan
pengembangan kecerdasan rasional dalam rangka memacu
penguasaan nilai-nilai agama Islam dan ilmu pengetahuan serta teknologi.

1Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945 dalam Satu Naskah Bab XIII Pasal 31 ayat 5, (MPR
Sekretariat Jenderal: Tidak Diterbitkan, tt), 24
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Lebih dari itu peningkatan mutu pendidikan harus memacu juga dan
dapat memperkokoh kecerdasan emosional, sosial dan spiritual.

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.2 Hal ini sesuai
dengan karakter bangsa Indonesia yang berupaya menciptakan
masyarakat yang berdasarkan pada kehidupan beragama dalam
pergaulannya. Pemerintah sekaligus dapat memajukan ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan
bangsa untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia.

Secara personal, tingginya kesadaran agama berpengaruh pada
teraktualisasinya kesehatan jiwa seseorang dalam kehidupan sehari-hari
yang dimanifestasikan dalam bentuk ketenangan jiwa, perasaan aman,
ketenteraman dan kebijaksanaan. Secara interpersonal, tingginya
kesadaran agama akan mengembangkan kemampuan dan ketrampilan
individu dalam berinteraksi dengan individu lain dan alam sekitarnya.3

Dalam agama, individu diajarkan dan dituntut untuk senantiasa
menunjukkan kasih sayang, saling menghormati dan saling tolong
menolong antar sesama manusia. Semakin tinggi kesadaran beragama
semakin tinggi pula rasa kasih sayang dan dorongan untuk saling hormat
menghormati serta saling tolong menolong antar sesama manusia.

Dalam prakteknya penanaman nilai keaagamaan merupakan hal
yang penting dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan. Penanaman
nilai keagamaan ini merupakan hal yang unik lagi menarik karena dalam
penanaman nilai keagamaan ini terdapat korelasi antara pendidik dan
peserta didik. Yang mana dalam pendidik tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar saja, namun juga sebagai spiritual father bagi peserta didik, yakni
sebagai bapak atau orang tua yang bertugas membimbing,
mengarahkan dan menanamkan serta memberikan contoh (uswah)
praktik dan pengamalan ajaran agama kepada anaknya. Sebagaimana
dikatakan dalam berbagai literatur bahwa, Pendidik dalam Islam adalah
orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak

2Ibid., 7
3Marzuki. Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi di Perguruan Tinggi Umum dan
Pemberdayaan Masyarakat Indonesia, (Cakrawala Pendidikan no1 tahun XVI Februari
1997), 45
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didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik,
baik potensi afektif, potensi kognitif maupun potensi psikomotorik.4

4Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1992), h, 74-75. Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: eLKAF, 2006), 51.
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PEMBAHASAN
Definisi Budaya Keagamaan

Budaya atau culture merupakan istilah yang datang dari disiplin
antropologi sosial. Dalam dunia pendidikan budaya dapat digunakan
sebagai salah satu transmisi pengetahuan, karena sebenarnya yang
tercakup dalam budaya sangatlah luas. Budaya ibarat software yang
berada dalam otak manusia, yang menuntun persepsi, mengidentifikasi
apa yang dilihat, mengarahkan fokus pada suatu hal, serta menghindar
dari yang lain.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya diartikan sebagai:
pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkembang; sesuatu yang
menjadi kebiasaan yang sukar diubah.5 Menurut Kotter dan Heskett,
budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian,
kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan
pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau
penduduk yang ditransmisikan bersama.6

Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan
definisi budaya dengan tradisi (tradition). Tradisi, dalam hal ini diartikan
sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang
nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok
dalam masyarakat tersebut.7 Padahal budaya dan tradisi itu berbeda.
Budaya dapat memasukkan ilmu pengetahuan kedalamnya, sedangkan
tradisi tidak dapat memasukkan ilmu pengetahuan ke dalam tradisi
tersebut.

Tylor, sebagaimana dikutip Budiningsih, mengartikan budaya
merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-
bagian suatu kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk
kemampuan psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan,
keyakinan, seni dan sebagainya.8 Budaya dapat berbentuk fisik seperti
hasil seni, dapat juga berbentuk kelompok-kelompok masyarakat atau
lainnya. Budaya juga merupakan sebuah realitas objektif yang diperoleh

5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.
Balai Pustaka, 1991), 149.
6J.P.Kotter & J.L.Heskett, Dampak Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja, terj. Benyamin
Molan, (Jakarta: Prenhallindo, 1992), 4.
7Soekarto Indrachfudi, Bagaimana Mengakrabkan Sekolah dengan Orang Tua dan
Masyarakat, (Malang: IKIP Malang, 1994), 20.
8Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), 18
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dari lingkungan dan tidak terjadi dalam kehidupan manusia terasing,
melainkan kehidupan suatu masyarakat.

Koentjaraningrat mengelompokkan aspek-aspek budaya
berdasarkan dimensi wujudnya, yaitu: 1) Kompleks gugusan atau ide
seperti pikiran, pengetahuan, nilai, keyakinan, norma dan sikap. 2)
Kompleks aktivis seperti pola komunikasi, tari-tarian, upacara adat. 3)
Materian hasil benda seperti seni, peralatan dan sebagainya.9 Sedangkan
menurut Robert K. Marton, sebagaimana dikutip Fernandez, diantara
segenap unsur-unsur budaya terdapat unsur yang terpenting yaitu
kerangka aspirasi tersebut, dalam artian ada nilai budaya yang
merupakan konsepsi abstrak yang hidup di dalam alam pikiran.10

Untuk menjadikan budaya tersebut kepada nilai-nilai yang tahan
lama, maka harus ada proses internalisasi budaya. Internalisasi adalah
proses menanamkan dan menumbuhkembangkan suatu nilai atau
budaya menjadi bagian diri (self) orang yang bersangkutan. Penanaman
dan penumbuhkembangan nilai tersebut dilakukan melalui berbagai
didaktik metodik pendidikan dan pengajaran.11 Proses pembentukan
budaya terdiri dari sub-proses yang saling berhubungan antara lain: kontak
budaya, penggalian budaya, seleksi budaya, pemantapan budaya,
sosialisasi budaya, internalisasi budaya, perubahan budaya, pewarisan
budaya yang terjadi dalam hubungannya dengan lingkungannya secara
terus menerus dan berkesinambungan.12

Koentjaraningrat menyebutkan unsur-unsur universal dari
kebudayaan adalah 1) sistem religi dan upacara keagamaan, 2) sistem
dan organisasi kemasyarakatan, 3) sistem pengetahuan, 4) bahasa, 5)
kesenian, 6) sistem mata pencaharian hidup, dan 7) sistem teknologi dan
peralatan.13 Budaya itu paling sedikit mempunyai tiga wujud, yaitu
kebudayaan sebagai 1) suatu kompleks ide-ide, gagasan nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya, 2) suatu kompleks aktivitas kelakukan

9Koentjaraningrat, Rintangan-Rintangan Mental dalam Pembangunan Ekonomi di
Indonesia, (Jakarta: Lembaga Riset Kebudayaan Nasional Seni, 1969), 17
10Fernandez, S.O, Citra Manusia Budaya Timur dan Barat, (NTT: Nusa Indah, 1990), 28
11Talizhidu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 82
12Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI
dari teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 72
13Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan. (Jakarta: Gramedia,
1989), 74.
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dari manusia dalam masyarakat, dan 3) sebagai benda-benda karya
manusia.14

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya
adalah totalitas pola kehidupan manusia yang lahir dari pemikiran dan
pembiasaan yang mencirikan suatu masyarakat atau penduduk yang
ditransmisikan bersama. Budaya merupakan hasil cipta, karya dan karsa
manusia yang lahir atau terwujud setelah diterima oleh masyarakat atau
komunitas tertentu serta dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari
dengan penuh kesadaran tanpa pemaksaan dan ditransmisikan pada
generasi selanjutnya secara bersama.

Sedangkan istilah Keagamaan berasal dari kata dasar agama yang
mendapat imbuhan ke-an, yang berarti segala sesuatu mengenai agama,
segala sesuatu yang berhubungan dengan agama.15 Keagamaan
menjadi satu bentuk istilah yang dapat merajuk pada setia segi kehidupan
manusia, salah satunya pada budaya.

Budaya keagamaan di sekolah merupakan cara berfikir dan cara
bertindak semua masyarakat sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai
religius. Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara
menyeluruh (kaffah).16 Allah berfiman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah
ayat 208:

                                     


Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.17

14Madyo Ekosusilo, Hasil Penelitian Kualitatif Sekolah Unggul Berbasis Nilai: Studi Multi Kasus
di SMAN 1, SMA Regina Pacis, dan SMA al-Islam 01 Surakarta, (Sukoharjo: UNIVET Bantara
Press, 2003), 10
15Kamus Bahasa Indonesia (KBI) Keagamaan dalam
http://kamusbahasaindonesia.org/keagamaan /mirip, diakses tanggal 20 Desember 2019.
16Siti Muawanatul Hasanah, “Budaya Agama di Sekolah” dalam http://kabar-
pendidikan.blogspot. com/2011/03/budaya-agama-di-sekolah.html, diakses tanggal 20
Desember 2010
17Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy: Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006), 25
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Budaya keagamaan di lembaga pendidikan adalah upaya
terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku
yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut.18 Dengan
menjadikan agama sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan maka
secara sadar maupun tidak ketika warga lembaga mengikuti tradisi yang
telah tertanam tersebut sebenarnya warga lembaga pendidikan sudah
melakukan ajaran agama.
Pembentukan Budaya Keagamaan di Lembaga Pendidikan

Secara umum budaya dapat terbentuk secara prescriptive dan
dapat juga secara terprogram sebagai learning process atau solusi
terhadap suatu masalah. Pertama terbentuknya budaya keagamaan di
lembaga pendidikan melalui penurutan, peniruan, penganutan dan
penataan suatu sistem (tradisi, perintah) dari atas atau dari luar pelaku
budaya yang bersangkutan. Pola ini disebut pola pelakonan, modelnya
sebagai berikut:

Gambar 2.1

Pola Pelakonan

Kedua adalah pembentukan budaya secara terprogram melalui
learning process. Pola ini bermula dari dalam diri pelaku budaya dan suara
kebenaran, keyakinan, anggapan dasar atau dasar yang dipegang teguh
sebagai pendirian, dan diaktualisasikan menjadi kenyataan melalui sikap
dan perilaku. Kebenaran itu diperoleh melalui pengalaman atau
pengkajian trial and error dan pembuktiannya adalah peragaan

18Sahlan, Mewujudkan Budaya …, 77

PenurutanPenataan Penganutan Peniruan
Skenario
dari
luar,
dari atas

Tradisi, perintah
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pendiriannya tersebut. Itulah sebabnya pola aktualisasinya ini disebut pola
peragaan. 19 Berikut ini modelnya:

Gambar 2.2
Pola Peragaan20

Budaya keagamaan yang telah terbentuk di lembaga pendidikan
beraktualisasi ke dalam dan ke luar pelaku budaya menurut dua cara.
Aktualisasi budaya ada yang berlangsung secara covert
(samar/tersembunyi) dan ada yang overt (jelas/terang). Yang pertama
adalah aktualisasi budaya yang berbeda antara aktualisasi ke dalam
dengan ke luar, ini disebut covert, yaitu seseorang yang tidak berterus
terang, berpura-pura, lain di mulut lain di hati, penuh kiasan, dalam
bahasa lambing, ia diselimuti rahasia. Yang kedua adalah aktualisasi
budaya yang tidak menunjukkan perbedaan antara aktualisasi ke dalam
dengan aktualisasi ke luar, ini disebut dengan overt. Pelaku overt selalu
berterus terang dan langsung pada pokok pembicaraan.21

Secara subtansial terwujudnya budaya agama adalah ketika nilai-
nilai keagamaan berupa nilai rabbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan
kemanusiaan) tertanam dalam diri seseorang dan kemudian
teraktualisasikan dalam sikap, perilaku dan kreasinya. Nilai-nilai ketuhanan
tersebut oleh Madjid yang dikutip oleh Hasanah dijabarkan antara lain
berupa nilai: iman, ihsan, taqwa, ikhlas, tawakkal, syukur dan Sabar.
Sementara nilai Kemanusiaan berupa: silaturahmi, persaudaraan,

19Ndara, Teori Budaya…, 24
20Sahlan, Mewujudkan Budaya…, 83
21Ibid., 84

Pendirian
dalam diri
pelaku
budaya
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Perilaku Raga

(Kenyataan)

Tradisi, perintah
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persamaan, adil, baik sangka, rendah hati tepat janji lapang dada, dapat
dipercaya, perwira, hemat dan dermawan.22

Adapun salah satu di antara bentuk budaya agama di sekolah
diharapkan dapat dijadikan sebagai pijakan siswa dalam bertingkah laku
dan bertindak di sekolah.

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan indikator budaya agama
seseorang, yakni: (1) komitmen terhadap perintah dan larangan agama,
(2) bersemangat mengkaji ajaran agama, (3) aktif dalam kegiatan
agama, (4) menghargai simbol-simbol agama, (5) akrab dengan kitab
suci, (6) mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan,
(7) ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.23

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
mengembangkan budaya agama adalah suatu upaya untuk
menumbuhkembangkan beberapa pokok masalah dalam kehidupan
beragama yang datangnya dari Allah SWT. Beberapa pokok masalah
tersebut terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang
menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan Ilahi untuk
mencapai kesejahteraan serta kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
Agama menjadi sumber paling luhur bagi manusia, sebab yang digarap
oleh agama adalah masalah mendasar untuk kehidupan manusia yaitu
perilaku (akhlak). Kemudian segi ini dihidupkannya dengan kekuatan ruh
tauhid atau aqidah dan ibadah kepada Tuhan.

Sedangkan sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang
bertujuan untuk mempersiapkan dan mencetak anak didik menjadi
manusia yang berkualitas sebagaimana tujuan pendidikan nasional.
Sehingga dalam pengembangan budaya agama ini dapat
dikembangkan dari kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler, muatan lokal, serta
iklim religius yang diciptakan di sekolah.
Urgensi Penciptaan Budaya Keagamaan di Lembaga Pendidikan

Budaya keagamaan di lembaga pendidikan merupakan budaya
yang tercipta dari pembiasaan suasana religiusitas yang berlangsung lama
dan terus menerus bahkan sampai muncul kesadaran dari semua anggota
lembaga pendidikan untuk melakukan nilai religiusitas itu. Pijakan awal dari
budaya keagamaan adalah adanya religiusitas atau keberagamaan.

22Siti Muawanatul Hasanah, “Terbentuknya Budaya Agama di Sekolah” dalam
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/03/terbentuknya-budaya-agama-di-
sekolah.html, diakses tanggal 22 Desember 2019.
23Ibid.
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Keberagamaan adalah menjalankan agama secara menyeluruh dengan
mengambil hikmah nilai-nilai yang ada di dalamnya. Dengan
melaksanakan agama secara menyeluruh yang berdasar pada nilai-nilai
agama maka seseorang pasti telah terinternalisasi nilai-nilai religius yang
luwes dan penuh kebijaksanaan.

Budaya keagamaan merupakan hal yang urgen dan harus
diciptakan di lembaga pendidikan, karena lembaga pendidikan
merupakan salah satu lembaga yang mentransformasikan nilai atau
melakukan pendidikan nilai. Sedangkan budaya keagamaan merupakan
salah satu wahana untuk menstransfer nilai (value) kepada anak didik.
Tanpa adanya budaya keagamaan, maka pendidik akan kesulitan
melakukan transfer nilai kepada anak didik. Karena transfer nilai tersebut
tidak cukup hanya dengan mengandalkan pembelajaran di dalam kelas.
Secara praktis pembelajaran di kelas rata-rata hanya menggembleng
aspek kognitifnya saja.

Menurut penelitian Muhaimin, kegiatan keagamaan seperti khatmil
al-Qur’an dan istighasah dapat menciptakan suasana ketenangan dan
kedamaian di kalangan civitas akademika lembaga pendidikan.24 Maka
dari itu, suatu lembaga pendidikan harus dan wajib mengembangkan
budaya keagamaan untuk menciptakan ketenangan dan ketentraman
bagi orang yang ada di dalamnya.
Model Penciptaan Budaya Keagamaan di Lembaga Pendidikan

Pada prakteknyanya model biasanya dianggap benar, tetapi
bersifat kondisional. Oleh karena itu, model penciptaan budaya
keagamaan sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tempat model itu
akan diterapkan beserta penerapan nilai-nilai yang mendasarinya. Pada
dasarnya model penciptaan budaya keagamaan sama dengan model
penciptaan suasana religius. Karena budaya keagamaan pada mulanya
selalu didahului oleh suasana religius. Model penciptaan budaya
keagamaan di lembaga pendidikan dapat dipilah menjadi empat
macam, antara lain:
a. Model struktural, yaitu penciptaan budaya keagamaan yang

disemangati oleh adanya peraturan-peraturan, pembangunan kesan,
baik dari dunia luar atas kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga
pendidikan atau suatu organisasi. Model ini biasanya bersifat “top-
down”, yakni kegiatan keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau
instruksi dari pejabat atau pimpinan atasan.

24Muhaimin.et.all, Paradigma Pendidikan…, 299-300
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b. Model formal, yaitu penciptaan budaya keagamaan yang didasari
pemahaman bahwa pendidikan agama adalah upaya manusia untuk
mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau
kehidupan ruhani saja, sehingga pendidikan agama dihadapkan
dengan pendidikan non-keagamaan, pendidikan ke-Islam-an dengan
non ke-Islam-an, pendidikan Kristen dengan non Kristen, demikian
seterusnya. Model penciptaan budaya keagamaan tersebut
berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama yang lebih
berorientasi pada keakhiratan, sedangkan masalah dunia dianggap
tidak penting. Model ini biasanya menggunakan cara pendekatan
yang bersifat keagamaan normatif, doktriner dan absolutis. Anak didik
diarahkan untuk menjadi pelaku agama yang loyal, memiliki sikap
commitment dan dedikasi.

c. Model mekanik, yaitu penciptaan budaya keagamaan yang didasari
oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek; dan
pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan
seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan
berjalan menurut fungsinya. Masing-masing gerak bagaikan sebuah
mesin yang terdiri atas beberapa komponen atau elemen-elemen,
yang masing-masing menjalankan fungsinya sendiri-sendiri, dan antara
satu dengan lainnya bisa saling berkonsultasi atau tidak dapat
berkonsultasi. Model tersebut berimplikasi terhadap pengembangan
pendidikan agama yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spiritual
atau dimensi afekti daripada kognitif dan psikomotorik. Artinya dimensi
kognitif dan psikomotor diarahkan untuk pembinaan afektif (moral dan
spiritual), yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya (kegiatan dan
kajian-kajian keagamaan hanya untuk pendalaman agama dan
kegiatan spiritual).

d. Model organik, yaitu penciptaan budaya keagamaan yang
disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama
adalah kesatuan atau sebagai sistem (yang terdiri atas komponen-
komponen yang rumit) yang berusaha mengembangkan
pandangan/semangat hidup agamis, yang dimanifestasikan dalam
sikap hidup dan ketrampilan hidup yang religius. Model penciptaan
budaya keagamaan ini berimplikasi terhadap pengembangan
pendidikan agama yang dibangun dari fundamental doctrins dan
fundamental values yang tertuang dan terkandung dalam al-Qur’an
dan al-Sunnah shahihah sebagai sumber pokok. Kemudian bersedia
dan mau menerima kontribusi pemikiran dari para ahli serta
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mempertimbangkan konteks historisitasnya. Karena itu, nilai-nilai
Ilahi/agama/wahyu didudukkan sebagai sumber konsultasi yang bijak,
sementara aspek-aspek kehidupan lainnya didudukkan sebagai nilai-
nilai insani yang mempunyai relasi horizontal-lateral atau lateral-
sekuensial, tetapi harus berhubungan vertikal-linier dengan nilai
Ilahi/agama.25

Budaya Keagamaan di Lembaga Pendidikan
Kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya keagamaan

di lingkungan lembaga pendidikan antara lain pertama, melakukan
kegiatan rutin, yaitu pengembangan kebudayaan religius secara rutin
berlangsung pada hari-hari belajar biasa di lembaga pendidikan. Kegiatan
rutin ini dilakukan dalam kegiatan sehari-hari yang terintegrasi dengan
kegiatan yang telah diprogramkan, sehingga tidak memerlukan waktu
khusus. Pendidikan agama merupakan tugas dan tanggung jawab
bersama bukan hanya guru agama saja melainkan juga tugas dan
tanggung jawab guru-guru bidang studi lainnya atau sekolah. Pendidikan
agama pun tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga
meliputi pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan.
Untuk itu pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan pun
tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu didukung oleh guru-
guru bidang studi lainnya.

Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang
mendukung dan menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan
agama, sehingga lingkungan dan proses kehidupan semacam ini bagi
para anak didik benar-benar bisa memberikan pendidikan tentang
caranya belajar beragama. Dalam proses tumbuh kembangnya anak
didik dipengaruhi oleh lingkungan lembaga pendidikan, selain lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat. Suasana lingkungan lembaga
pendidikan dapat menumbuhkan budaya keagamaan. Lembaga
pendidikan mampu menanamkan sosialisasi dan nilai yang dapat
menciptakan generasi-generasi yang berkualitas dan berkarakter kuat,
sehingga menjadi pelaku-pelaku utama kehidupan di masyarakat.
Suasana lingkungan lembaga ini dapat membimbing anak didik agar
mempunyai akhlak mulia, perilaku jujur, disiplin dan semangat sehingga
akhirnya menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas dirinya.

Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal
oleh guru agama dengan materi pelajaran agama dalam suatu proses

25Ibid., 306-307
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pembelajaran, namun dapat pula dilakukan di luar proses pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari. Guru bisa memberikan pendidikan agama
secara spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku anak didik yang
tidak sesuai dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan secara spontan
ini menjadikan anak didik langsung mengetahui dan menyadari kesalahan
yang dilakukannya dan langsung pula mampu memperbaikinya. Manfaat
lainnya dapat dijadikan pelajaran atau hikmah oleh anak didik lainnya,
jika perbuatan salah jangan ditiru, sebaliknya jika ada perbuatan yang
baik harus ditiru.

Keempat, menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya
untuk mengenalkan kepada anak didik tentang pengertian agama dan
tata cara pelaksanaan agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu juga menunjukkan pengembangan kehidupan religius di
lembaga pendidikan yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan anak didik. Oleh karena
itu keadaan atau situasi keagamaan di sekolah yang dapat diciptakan
antara lain pengadaan peralatan peribadatan seperti tempat untuk shalat
(masjid atau mushalla), alat-alat shalat seperti sarung, peci, mukena,
sajadah atau pengadaan al-Quran. Selain itu di ruangan kelas bisa pula
ditempelkan kaligrafi, sehingga anak didik dibiasakan selalu melihat
sesuatu yang baik. Selain itu dengan menciptakan suasana kehidupan
keagamaan di sekolah antara sesama guru, guru dengan anak didik, atau
anak didik dengan anak didik lainnya. Misalnya, dengan mengucapkan
kata-kata yang baik ketika bertemu atau berpisah, mengawali dan
mengakhiri suatu kegiatan, mengajukan pendapatan atau pertanyaan
dengan cara yang baik, sopan, santun tidak merendahkan anak didik
lainnya, dan sebagainya.

Kelima, memberikan kesempatan kepada anak didik
sekolah/madrasah untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat,
minat dan kreativitas pendidikan agama dalam keterampilan dan seni,
seperti membaca al-Quran, adzan, sari tilawah, serta untuk mendorong
anak didik sekolah mencintai kitab suci, dan meningkatkan minat anak
didik untuk membaca, menulis serta mempelajari isi kandungan al-Quran.
Dalam membahas suatu materi pelajaran agar lebih jelas guru hendaknya
selalu diperkuat oleh nas-nas keagamaan yang sesuai berlandaskan pada
al-Quran dan Hadits Rasulullah saw. Tidak hanya ketika mengajar saja
tetapi dalam setiap kesempatan guru harus mengembangkan kesadaran
beragama dan menanamkan jiwa keberagamaan yang benar. Guru
memperhatikan minat keberagaman anak didik. Untuk itu guru harus
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mampu menciptakan dan memanfaatkan suasana keberagamaan
dengan menciptakan suasana dalam peribadatan seperti shalat, puasa
dan lain-lain.

Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti
cerdas cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan,
dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan mempraktekkan materi
pendidikan agama Islam. Mengadakan perlombaan adalah sesuatu yang
sangat menyenangkan bagi anak didik, membantu anak didik dalam
melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, menambah wawasan
dan membantu mengembangkan kecerdasan serta menambahkan rasa
kecintaan. Perlombaan bermanfaat sangat besar bagi anak didik berupa
pendalaman pelajaran yang akan membantu mereka untuk
mendapatkan hasil belajar secara maksimal. Perlombaan dapat
membantu para pendidik dalam mengisi waktu kekosongan waktu anak
didik dengan sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dan pekelahian
pelajar dapat dihindarkan. Dari perlombaan ini memberikan kreativitas
kepada anak didik dengan menanamkan rasa percaya diri pada mereka
agar mempermudah bagi anak didik untuk memberikan pengarahan
yang dapat mengembangkan kreativitasnya. Nilai-nilai yang terkandung
dalam perlombaan itu antara lain adanya nilai pendidikan di mana anak
didik mendapatkan pengetahuan, nilai sosial, yaitu anak didik bersosialisasi
atau bergaul dengan yang lainnya, nilai akhlak yaitu dapat membedakan
yang benar dan yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif,
mandiri. Selain itu ada nilai kreativitas dapat mengekspresikan
kemampuan kreativitasnya dengan cara mencoba sesuatu yang ada
dalam pikirannya.

Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni
musik, seni tari, atau seni kriya. Seni adalah sesuatu yang berarti dan
relevan dalam kehidupan. Seni menentukan kepekaan anak didik dalam
memberikan ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. Seni memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk mengetahui atau menilai
kemampuan akademis, sosial, emosional, budaya, moral dan kemampuan
pribadinya lainnya untuk pengembangan spiritual rokhaninya. Untuk itu
pendidikan seni perlu direncanakan dengan baik agar menjadi
pengalaman kreatif yang jelas tujuannya. Melalui pendidikan seni, anak
didik memperoleh pengalaman berharga bagi dirinya, mengekspresikan
sesuatu tentang dirinya dengan jujur dan tidak dibuat-buat. Anak didik
dikondisikan agar mampu mengkomunikasikan apa yang dilihat, didengar,
diketahui, atau dirasakannya. Anak didik mampu membuat dan
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mengembangkan perasaan, imajinasi, dan gagasan secara ekspresif agar
menjadi hidup yang berguna bagi pengembangan diri.26

Salah satu bidang seni yang diselenggarakan adalah seni nasyid.
Nasyid adalah seni vocal yang kadang-kadang dilengkapi dengan alat
music. Tujuan nasyid antara lain untuk melatih dan mengembangkan
keberanian, penjiwaan, keindahan, keserasian dan kemampuan
mengaransemen seni modern yang islami. Nasyid mengembangkan
kemampuan untuk berfikir dan mengeksresikan diri dalam bentuk vokal
atau bunyi-bunyian alat-alat musik. Anak didik belajar untuk
menginterpretasikan atau mengekspresikan emosi atau jiwa spiritual di
dalam bernyanyi atau bermusik. Dengan bernyanyi atau bermusik anak
didik mendapatkan kepuasan lahir dan bathinnya sehingga menjadi
landasan yang baik untuk meningkatkan semangat belajarnya. Nasyid
biasanya berisikan lagu-lagu atau syair syair manis berupa pujian yang
menyenangkan perasaan atau hati. Nasyid ini dapat dijadikan cara yang
cukup efektif untuk membantu anak didik dalam memahami berbagai
persoalan, seperti tentang kehidupan, rasa cinta kepada sesama manusia
atau kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan sebagainya. Nasyid dengan
menggunakan bahasa dan intonasi yang mudah dipahami mempunyai
pengaruh yang baik bagi pertumbuhan jiwa dan bahasa anak didik.
Apalagi kalau disertai dengan gerakan-gerakan yang mudah untuk
dilakukan. Serasinya antara suara dengan gerakan atau antara lagu/syair-
syair dengan gerakan-gerakan yang mengikutinya dapat menyenangkan
perasaan dan menenangkan hati anak didik.27

Langkah konkrit untuk mewujudkan budaya keagamaan di
lembaga pendidikan, meminjam teori Koentjaraningrat tentang wujud
kebudayaan, meniscayakan upaya pengembangan dalam tiga tataran,
yaitu tataran nilai yang dianut, tataran praktik keseharian, dan tataran
simbol-simbol budaya.28

Pada tataran nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara bersama
nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan di lembaga
pendidikan, untuk selanjutnya membangun komitmen dan loyalitas
bersama diantara semua anggota lembaga pendidikan terhadap nilai

26Mardiya, “Menumbuhkan Budaya Keberagamaan (Religious Culture) Di Lingkungan
Sekolah” dalam http://m-ali.net/?p=95
27Ibid.
28Koentjaraningrat “Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan” dalam  Muhaimin,
Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 157
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yang disepakati.29 Pada tahap ini diperlukan juga konsistensi untuk
menjalankan nilai-nilai yang telah disepakati tersebut dan membutuhkan
kompetensi orang yang merumuskan nilai guna memberikan contoh
bagaimana mengaplikasikan dan memanifestasikan nilai dalam kegiatan
sehari-hari.

Dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah
disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku
keseharian oleh semua warga sekolah. Proses pengembangan tersebut
dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: pertama, sosialisasi nilai-nilai
religius yang disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin
dicapai pada masa mendatang di lembaga pendidikan. Kedua,
penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai tahapan dan
langkah sistematis yang akan dilakukan oleh semua pihak di lembaga
pendidikan yang mewujudkan nilai-nilai religius yang telah disepakati
tersebut. Ketiga, pemberian penghargaan terhadap prestasi warga
lembaga pendidikan, seperti guru, tenaga kependidikan, dan anak didik
sebagai usaha pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan
perilaku yang komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai religius
yang disepakati. Penghargaan tidak selalu berarti materi (ekonomik),
melainkan juga dalam arti sosial, cultural, psikologis ataupun lainnya.30

Dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu
dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan
dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang agamis.
Perubahan simbol dapat dilakukan dengan mengubah model berpakaian
dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasil karya anak didik, foto-
foto dan motto yang mengandung pesan-pesan nilai keagamaan.31

Strategi untuk membudayakan nilai-nilai religius di lembaga
pendidikan dapat dilakukan melalui: (1) power strategu, yakni strategi
pembudayaan agama di lembaga pendidikan dengan cara
menggunakan kekuasaan atau melalui people’s power, dalam hal ini
peran kepala lembaga pendidikan dengan segala kekuasaannya sangat
dominan dalam melakukan perubahan; (2) persuasive strategy, yang
dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangan masyarakat atau
warga lembaga pendidikan; (3) normative re educative. Norma adalah

29Sahlan, Mewujudkan Budaya…,85
30Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), 326
31Sahlan, Mewujudkan Budaya…,86
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aturan yang berlaku di masyarakat. norma termasyarakatkan lewat
pendidikan norma digandengkan dengan pendidikan ulang untuk
menanamkan dan mengganti paradigma berpikir masyarakat lembaga
yang lama dengan yang baru.32

Pada strategi pertama tersebut dikembangkan melalui pendekatan
perintah dan larangan atau reward and punishment.33 Sedangkan pada
strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangkan melalui pembiasaan,
keteladanan, dan pendekatan persuasive atau mengajak kepada
warganya dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan
prospek baik yang bisa meyakinkan mereka. Sifat kegiatannya bisa berupa
aksi positif dan reaksi positif. Bisa pula berupa proaksi, yakni membuat aksi
atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca
munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada
perkembangan. Bisa pula berupa antipasti, yakni tindakan aktif
menciptakan situasi dan kondisi ideal agar tercapai tujuan idealnya.34

KESIMPULAN
Pada Dasarnya budaya keagamaan yang ada di lembaga pendidikan
bermula dari penciptaan suasana religius yang disertai penanaman nilai-
nilai religius secara konsisten (istiqamah). Karena bersifat habbit,
penciptaan suasana religius dapat dilakukan dengan mengadakan
kegiatan keagamaan di lingkungan lembaga pendidikan.
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